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ABSTRAK 

Ima Futihatul Farikhah, E03212013. Pemaknaan Kata al-Najm Dalam Al-Qur’an (Analisis 
Terhadap Penafsiran Kata al-najm Dalam Surat al-Rahman). 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah tentang kaidah yang digunakan oleh para 

mufassir dalam menafsirkan kata al-Najm pada surat al-Rah{man ayat 6. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kaidah yang digunakan oleh para mufassir 

dalam menafsirkan kata al-Najm pada surat al-Rah{man ayat 6. 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dan metode penelitiannya menggunakan library research (penelitian kepustakaan). 

Sumber data primer yang digunakan berasal dari kitab-kitab tafsir di antaranya adalah tafsir 

Al-Qur’an al-‘Adhim, S}afwah al-Tafasi>r, al-Misbah, al-T}abari>, Muja>hid, Fi> D}ila>l al-Qur’an, 

dan tafsir al-Azhar. Sedangkan data sekunder berasal dari buku-buku yang membahas tentang 

kaidah mushtarak, munasabah dan teori fungsi dalam tafsir yang sesuai dengan penelitian ini. 

Selanjutnya analisis datanya menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

berupaya untuk mendeskripsikan apa yang saat ini terjadi, yang mana di dalamnya terdapat 

upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan. Jadi setelah 

menerangkan tentang penafsiran, kaidah yang digunakan oleh para mufassir dan setelah itu 

menganalisis isi penelitian. 

Dari data yang ada ditemukan bahwa kata al-Najm memang termasuk pada kata yang 

mushtarak yang memiliki dua makna, yaitu bintang di langit dan tumbuh-tumbuhan yang 

tidak berbatang. Pendapat yang mengatakan bintang di langit karena menafsirkan kata al-
Najm di surat al-Rah{man ayat 6 tersebut dengan surat al-Hajj ayat 18, sedangkan yang 

menafsirkan dengan tumbuh-tumbuhan yang tidak berbatang karena melihat munasabah antar 

kata pada satu ayat tersebut. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendapat pertama menafsirkan ayat dengan ayat 

dalam Al-Qur’an sedangkan pendapat kedua karena munasabah antar kata dalam satu ayat. 
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